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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpuilan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait penelitian Modal 

Sosal Upacara Kure Atoni Meto Noemuti Dalam Pembanguna di Desa 

Noemuti Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara maka dapat 

disimpulkan: 

1. Kepercayaan  

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan terkait modal inti Modal 

Sosial Upacara Kure Atoni Meto Noemuti Dalam Pembangunan di Dsa 

Noemuti Kecamatan Noemuti Kabupaten Timor Tengah Utara, dengan 

adanya tujuan dan visi-misi yang jelas maka organisasi dapat bekerja 

dengan efektif. 

2. Jaringan Sosial 

Jaringan sosial konsekuensi lebih menekankan persaingan yang sehat 

didalam system organisasi public tersebut.Untuk menunjang persaingan 

yang sehat, organisasi public harus memberikan dukungan kepada kepala 

suku yang berprestasi agar yang bersangkutan tetap konsisten 

memberikan kinerja yang baik dan memberikan sanksi kepada kepala 

suku yang melanggar ketentuan. 

3. Norma Sosial 

modal ini menentukan letak kekuasaan pengambilan keputusan bersama. 

Dalam modal sosial ini, system kekuasaan pengambilan keputusan yang 

selalu memperhatikan dan mempertimbangkan setiap masukan-masukan 
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dari masyarakat, sehingga keputusan yang diambil efektif dilaksanakan 

karena merupakan keputusan bersama dan menunjang pelaksanaan tugas. 

4. Kepercayaan  

Budaya berhubungan dengan penentuan nilai, norma, tingkah laku, dan 

harapan-harapan anggota dalam organisasi tersebut. Budaya organisasi 

yang baik dan sehat dapat mengubah konsep berpikir dan berperilaku 

dalam organisasi. Budaya organisasi yang ada pada UKAMNSMSDPP 

pada dasarnya terbentuk pada landasan pelaksanaan tugas yang teratur. 

5.2 Saran 

Adapun saran terkait penelitian Modal Sosial Upacara Kure Atoni 

Meto Noemuti Dalam Pembangunan di Desa Noemuti Kecamatan Noemuti 

Kabupaten Timor Tengah Utara yaitu: 

1. Sebagai pemberi modal sosial akan lebih efektif apabila diberikan 

kewenangan secara penuh dalam penerbitan perijinan dengan 

disediakannya tim teknis yang benar-benar kompeten pada perihal 

perijinan dan penempatan langsung pada UKAMNSMSDPP di Desa 

Noemuti Kecamatan Noemuti Kabupaten TTU. 

2. Desa Noemuti Kecamatan Noemuti Kabupaten TTU perlu kembali 

menata kelembagaan dan penyiapan sumber daya manusia yang ada 

didalamanya secara serius agar pejabat yang menangani urusan kerjasama 

dengan pihak asing ini memiliki kemampuan operasional dan konseptual 

secara professional sehingga mampu mengimbangi kecakapan para 

birokrat dari pihak asing. 
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3. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan pembahasan dan referensi 

yang lebih luas mengenai penelitian Modal Sosial Upacara Kure 
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